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Kata Pengantar
Masyarakat dunia terdahulu belum pernah menyaksikan

ledakan terobosan teknologi seperti yang kita alami hari ini karena
revolusi industri yang besar-besaran dan terbukanya dunia akan
hal itu. Hal ini juga menyebabkan terjadinya perubahan besar
terhadap nilai-nilai dan pemahaman yang efeknya begitu terasa
pada masyarakat secara umum dan terhadap tatanan keluarga
secara khusus.

Teknologi pada hari ini telah menjadi bagian yang tidak akan
dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari manusia. Pada hari
ini, orang-orang sangat dimudahkan untuk mendapatkannya.
Bahkan, anak kecilpun sudah terbiasa membawa gadget sebagai
produk teknologi kemana saja sebagaimana orang dewasa.
Masyarakat tidak mengingkari sisi positif yang datang dari adanya
teknologi yang merupakan salah satu sumber paling utama dalam
mendapatkan ilmu pengetahuan, media pembelajaran, dan media
hiburan yang menyenangkan bagi anak-anak. Akan tetapi,
penggunaannya yang berlebihan pada anak akan menjadi sebab
munculnya masalah-masalah baru dan menjadi beban tanggung
jawab orang tua untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu, orang
tua memikul tanggung jawab yang besar untuk mendidik anak,
mengajarkannya tentang kedisiplinan, dan mempersiapkannya
secara akhlak, mental, dan rohani. Hal ini dikarenakan orang tua
adalah kunci dari kemajuan dan kesuksesan sang anak di era
berkembangnya teknologi ini.

Di antara misi pendidikan anak yang paling utama untuk
dĳalankan oleh orang tua adalah menumbuhkan dan menanamkan
nilai-nilai akhlak di dalam diri sang anak. Hal ini dapat
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diwujudkan pertama-tama dengan berdo’a untuk meminta
pertolongan kepada Allah. Kemudian, seiring dengan do’a, segala
macam cara dan strategi dikerahkan untuk menggapai tujuan ini.
Hal ini dikarenakan didikan orang tua memiliki pengaruh yang
begitu besar dalam pembentukan karakter anak dan nilai-nilai
positif sepanjang masa pertumbuhannya terlebih khusus dalam
menumbuhkan Self-monitoring sehingga sang anak mampu
menguatkan perasaannya bahwa ia sedang mengemban kewajiban
dan tanggung jawab tanpa perlu adanya pengawasan dari pihak
luar.

Self-monitoring memiliki peran yang penting dalam
mengatur perilaku sang anak dan mengarahkannya ke arah yang
baik. Jika kesadaran ini sudah tertanam di dalam diri sang anak
dan mampu berkembang dengan baik, sang anak tidak akan
melanggarnya dan justru akan mengabaikannya. Kesadaran ini
merupakan benteng pertama bagi sang anak sekaligus bekal utama
dalam menghadapi berbagai problematika dalam mendidik anak
yang selalu muncul dalam keseharian. Self-monitoring ini
semakin kuat terpatri ketika sang anak semakin baik interaksinya
dengan masyarakat. Hal ini didasari karena keimanan yang
tumbuh di dalam diri anak dan mendorongnya agar selalu menjadi
pribadi yang bermanfaat bagi dirinya maupun orang di sekitarnya.

Buku ini terbagi menjadi tiga bab:

1. Babpertamamembahasdari sisi teoridan terbagimenjadi
dua sub-bab, yaitu:

a. Self-monitoring, mencakup pembahasan seputar factor
pendorong perilaku Self-monitoring, faktor perusaknya dan
cara penanganannya. Pembahasan ini diharapkan akan
membantu pendidik dalam menumbuhkan Self-monitoring
anak, bi idznillaah.
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b. Kelebihan-kelebihan masa anak-anak, mencakup sisi
kecerdasan, reaksi, dan sosial. Pembahasan ini diharapkan
akan membantu pendidik untuk mengenal karakter anak
lebih mendalam, bi idznillaah.

2. Bab kedua membahas tentang berbagai macam kegiatan
yang dapat dilakukan bersama anak-anak dalam rangka
menumbuhkan perilaku Self-monitoring.

3. Bab ketiga membahas tentang pertanyaan-pertanyaan
dan kendala-kendala yang dialami para ibu selama proses
menumbuhkan perilaku Self-monitoring terhadap anak-anak
mereka. Kemudian, penulis menjawab setiap pertanyaan itu
sesuai kapasitasnya. Jika benar, datangnya dari Allah semata,
alhamdulillah. Jika ada yang salah, datangnya dari diri
penulis pribadi dan dari setan.

Penulis memohon kepada Allah subhanahu wata’ala agar
menjadikan jerih payah ini buah yang bermanfaat, diberi
keberkahan, dan dĳadikan amalan yang semata-mata hanya
mengharapkan ridho-Nya saja. Alhamdulillahi Robbil ‘Aalamiin.

Noura bintu Musfir Sa’ad Al-Qarniy
Penulis Buku “Muroqobah - Seni Self
Monitoring Ala Nubuwah”
Pakar Bimbingan dan Konseling Pendidikan
Jeddah, 12 Jumadil Awwal 1329 H
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Seiring perkembangan zaman, sudah menjadi keharusan bagi
para pendidik untuk memperbaiki metode-metode tradisional
yang hanya fokus satu arah dari sisi pendidik saja untuk
disempurnakan dengan metode-metode modern yang berfokus
dua arah. Upaya ini diharapkan mampu mendorong sang anak
untuk mengembangkan hubungan antara dirinya dengan sang
pendidik. Tak hanya itu, manfaat lain dari metode pendidikan
modern ini akan menjadi sebab berkembangnya kecintaan anak
untuk berpikir dan meneliti sesuatu. Efek akhirnya adalah rasa
percaya diri dan keinginan sang anak menjadi berkembang untuk
menciptakan suatu keberhasilan. Keberhasilan yang ia hasilkan
sendiri itu memiliki efek lebih besar baginya daripada
keberhasilan yang dihasilkan oleh orang lain untuknya.

Dalam proses membangun Self-Monitoring pada anak, perlu
diperhatikan bahwa proses penerapan kegiatan pemacu Self-
Monitoring ini memerlukan waktu yang relatif lama. Contoh,
memilih satu hari dalam sepekan untuk melakukan kegiatan
pemacu Self-Monitoring selama 2 bulan lebih baik daripada hanya
1 bulan.

Begitu juga lamanya proses kegiatan pemacu Self-
Monitoring ditentukan berdasarkan fase usia anak. Pada fase usia
anak-anak pertengahan, intensitas dan durasi kegiatan pemacu
Self-Monitoring berbeda dengan fase usia anak-anak terakhir
yang mungkin butuh waktu sekitar 60 menit per satu kegiatan.
Intensitas boleh jadi lebih atau kurang tergantung dari macam
kegiatan atau adanya tambahan kegiatan lainnya.

KEGIATAN
MEMBANGUN
SELFMONITORING
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1. Pendidik membacakan ayat:

Artinya: “Allah bersamamu di mana saja engkau berada danAllah
Maha Melihat semua yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Hadid: 4)

Dari ayat ini, jelaskanlah kepada anak bahwa yang dimaksud
dengan “Allah bersamamu di mana saja engkau berada” bukan
berarti Dzat Allah ada dimana-mana. Hal ini dikarenakan “Jika
Allah di mana-mana” itu artinya meyakini bahwa Allah ada di
dalam segala sesuatu, misal di tubuh makhluk-Nya; maka
keyakinan ini tidaklah benar. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam pernah bertanya kepada seorang budak wanita: “Di
manakah Allah?”

Kemudian, ia menjawab: “Di langit”

Rasulullah pun bertanya kembali: “Siapakah aku?”

Ia menjawab: “Engkau adalah utusan Allah”

Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Merdekakanlah wanita ini karena ia adalah wanita yang
beriman!”
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Berikut merupakan beberapa kegiatan yang dengan izin
Allah dapat dilakukan untuk mengembangkan Self-Monitoring
dalam diri anak-anak. Kegiatan ini terbagi menjadi 2 bagian,
yaitu: Kegiatan Khusus Anak Fase Pertengahan dan Fase
Akhir.

Kegiatan KhususAnak
Fase Pertengahan

Kegiatan Pertama:

A
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Adapun, ketika Dzat Allah berada di langit, Ia tetap dapat
melihat dan mendengarkan makhluk-Nya di semua tempat.
Kemudian, jelaskanlah pula kepada anak lebih jauh tentang
makna dan konsekuensi nama Allah “Al-Bashiir” (Maha Melihat)
seperti yang sudah dĳelaskan di Bab Pertama.

2. Kemudian, pendidik mengarahkan anak-anak untuk beramal
shalih sebagai konsekuensi meyakini nama Allah “Al-Bashiir”
(Maha Melihat). Kemudian, kaitkan dengan penjelasan bahwa
nama Allah Al-Bashiir (Maha Melihat), artinya Allah tidak akan
menyia-nyiakan perbuatan baik yang dilakukan manusia karena
Allah melihat semua perbuatan kita di dunia.

Pendidik memperlihatkan tontonan khusus anak kepada sang
anak tentang “Allah Maha Melihat”:

Kemudian, berikan mereka pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Apa nama Allah yang kita pelajari dari kisah ini?

2. Apa yang dirasakan setelah menonton video ini?

3. Apa hal menarik dari kisah dalam video ini?

4

Kegiatan Kedua:

Pendidik memperlihatkan tontonan kepada sang anak
tentang Allah Maha Pencipta.

Kemudian, berikan pertanyaan berikut kepada Anak-anak:

Apa namaAllah yang ada di video tadi?
Lalu, mintalah anak-anak untuk menggambar pohon sebagai

salah satu makhluk ciptaan Allah dengan aplikasi menggambar.
Kemudian, hasil gambar dicetak. Boleh juga menggambar secara
manual. Setelah itu, arahkan anak untuk mewarnai gambar

Kegiatan Ketiga:
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Pendidik memutarkan video yang bertema sifat-sifat mulia
Rasulullah (misal: sifat amanah).

Kemudian, berikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Nak, Nabi Muhammad dikenal dengan sifat apa ya?
2. Apa pendapatmu setelah menonton sifat amanah

Rasulullah?
3. Coba berikan contoh dari keseharianmu yang

mempraktikkan sifat amanah!
Kemudian, berikan motivasi kepada anak-anak agar

menghubungkan sifat amanah Rasulullah dengan nama Allah
Al-’Aliim (Maha Mengetahui).
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tersebut dan menggantungkan buah-buahan pada gambar pohon
tadi. Metode ini merupakan salah satu upaya agar sang anak dapat
mengambil pelajaran dari menonton video yang sebelumnya
disaksikan.

Kegiatan Keempat:



Pendidik menunjukkan kepada anak-anak beberapa gambar
tentang perilaku-perilaku baik. Lalu, meminta mereka untuk
menamai perilaku-perilaku ini (Misal: membantu pekerjaan
rumah, menjaga kebersihan, menyayangi adik, dan membaca
buku bermanfaat).

Kemudian, mintalah anak-anak untuk menghubungkan
perilaku-perilaku baik itu dengan nama Allah Ar-Raqiib (Maha
Mengawasi) setelah menjelaskan kepada mereka bahwa “Allah
mengawasi semua perbuatan dan keadaan kalian”.

Setelah itu, ajak sang anak untuk menuliskan setiap perilaku
baik tadi di atas kereta cantik seperti pada gambar di bawah ini.
Kemudian, gambar tersebut diwarnai dan digantung atau ditempel
di tempat yang terlihat di dalam rumah.

Kegiatan Kelima:
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Pendidik membacakan Surat Al-Mulk bersama anak-anak
dan menjelaskan makna yang sulit dipahami. Pendidik dapat
memanfaatkan buku-buku tafsir atau aplikasi Al-Qur’an &
tafsirnya.

Kemudian, bermainlah bersama sang anak sambil
mengajaknya untuk menyebutkan apasaja nama-nama Allah /
Asmaul Husna yang terdapat di dalam Surat Al-Mulk. Lalu,
fokuskan untuk menjelaskan nama Allah Al-’Aliim (Maha
Melihat) dalam Al-Qur’an:

Artinya: “Rahasiakanlah perkataanmu atau nyatakanlah.
Sungguh,Allah Maha Mengetahui segala isi hati.” (Q.S.Al-Mulk:
13).
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Kegiatan Keenam:

Kegiatan Ketuju:

Pendidik memilihkan puzzle yang mengandung nilai positif
dan dapat diambil pelajaran. Kemudian, anak diarahkan untuk
menyusun puzzle itu agar dapat disusun sesuai dengan posisinya.
Lalu, mintalah anak untuk menceritakan nilai positifnya, seperti
contoh puzzle di bawah ini yang mengandung nilai positif berupa
akhlak mulia, yaitu tersenyum.
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Pendidik perlu menjelaskan sabda Nabi Muhammad
shallallahu alaihi wasallam: “Janganlah kamu memandang
rendah suatu kebaikanpun, meski sekedar bertemu saudaramu
dengan wajah yang berseri-seri.” [H.R. Muslim, no.2626]

Juga hadits: “Setiap kebaikan adalah sedekah. Sesungguhnya
di antara kebaikan adalah bertemu dengan saudaramu dengan
wajah tersenyum.” [H.R. At-Tirmidzi, no.1970; Shahih]

Kedua hadits di atas terdapat anjuran untuk berbuat kebaikan
apapun yang mudah dilakukan walaupun sedikit. Contohnya
adalah tersenyum ketika bertemu orang lain. Dengan demikian,
seseorang akan diberi ganjaran pahala sebab sedekahnya ini.



Pendidik berupaya mengaitkan kedua hadits di atas dengan
nama Allah Al-’Aliim (Maha Mengetahui) dan Al-Bashiir (Maha
Melihat) serta menjelaskan bahwa Allah subhanahu wa ta’ala
akan senantiasa melihat dan mengetahui perbuatan-perbuatan
para hamba sekecil dan sesedikit apapun, walau hanya senyuman
maka Allah akan mengetahuinya.
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Pendidik mengajak anak-anak untuk keluar menuju taman
untuk memerhatikan semut beserta ukuran dan bentuknya.
Kemudian, berikan pertanyaan:

1. Apakah kalian mendengar suara semut?
2. Bagaimana ukuran semut seperti yang kamu lihat?

Apakah besar, sedang atau kecil?
Kemudian pendidik menghubungkan antara pengamatan

terhadap semut tadi dengan nama-nama Allah berikut: As-Samii’
(Maha Mendengar), Al-‘Aliim (Maha Mengetahui), dan Al-
Bashiir (Maha Melihat). Lalu, ajaklah sang anak untuk mewarnai
gambar semut semisal di bawah ini:

MUROQOBAH - SENI SELFMONITORINGALANUBUWAH

Kegiatan Kedelapan:



Pendidik mengajak anak-anak untuk menuliskan kata-kata
yang ditujukan kepada seseorang yang dianggap dekat dengannya
atau kepada seorang temannya untuk mengajak merasakan
pengawasanAllah. Bahkan, sang anak diarahkan untuk menyadari
bahwa Allah senantiasa melihat, mendengar, dan mengetahui
semua perbuatannya. Kemudian, anak menghias/mendesain kartu
ucapannya dengan aplikasi desain, power point, atau juga
menggunakan desain kartu di bawah ini:

Lalu, sang anak memberikan kartu ucapan itu kepada orang-
orang terdekatnya untuk mengajak merasakan pengawasan Allah.
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Kegiatan Kesembilan:



Pendidik memperlihatkan tontonan tentang Asma’ul Husna
kepada sang anak. Lalu, mintalah kepada sang anak untuk
menyebutkan nama-nama Allah yang terdapat dalam tontonan
tadi. Setelah itu, fokuskan penjelasan nama Allah Ar-Raqiib
(Maha Mengawasi) seperti yang sudah dĳelaskan di bab pertama.
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Kegiatan KhususAnak
FaseAkhirB

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

Artinya: “Tidakkah dia orang kafir itu mengetahui bahwa
sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya?” (Q.S. Al-
Alaq: 14)

Bacakan ayat ini ketika bersama anak. Kemudian, pendidik
menjelaskan kepada sang anak bahwa tidakkah orang kafir yang
melarang Nabi Muhammad ketika hendak shalat itu mengetahui
bahwa Allah melihat dan mendengar pembicaraannya. Padahal,
kelakAllah akan membalas perbuatannya itu dengan balasan yang
setimpal.

Setelah itu, pendidik menjelaskan makna dari namaAllah Al-
Bashiir (Maha Melihat) sebagaimana yang telah dĳelaskan pada
bab pertama. Lalu, sang anak menuliskan ayat tadi dalam bentuk
karya desain melalui aplikasi seperti Photoshop atau Power Point.
Lalu, jadikan karya desain itu sebagai background handphone,
wallpaper komputernya, atau pembatas buku sekolah.

Kegiatan Pertama:

Kegiatan Kedua:
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Pendidik menceritakan kisah berikut:

Dikisahkan tentang salah seorang syaikh yang memiliki
murid yang masih muda. Beliau sangat menghormati dan
memuliakan pemuda ini, sehingga teman-teman syaikh ini
bertanya: “Mengapa anda memuliakan pemuda ini, sedangkan
kita orang yang lebih tua darinya?”

Sebelumnya menjawabnya, syaikh flashback menceritakan
kejadian sebelumnya bahwa:

Syaikh ini pernah membawa beberapa burung. Beliau
memberikan seekor burung dan sebilah pisau kepada setiap
teman-temannya tadi. Syaikhpun berkata: “Setiap orang dari
kalian hendaknya menyembelih burung ini di tempat yang tidak
dapat dilihat oleh siapapun!”

Syaikh ini juga memberikan seekor burung dan sebilah pisau
kepada pemuda tadi serta memerintahkannya seperti perintah
kepada teman-teman syaikh. Lalu, semua orang kembali dengan
membawa burung yang sudah disembelih, sedangkan pemuda tadi
datang dengan burung yang masih hidup di tangannya. Syaikhpun
bertanya: “Mengapa kamu tidak menyembelih burung ini seperti
yang dilakukan lainnya?”

Pemuda itupun menjawab: “Aku tidak menemukan satupun
tempat yang tidak dapat dilihat oleh siapapun karena Allah
senantiasa melihat dan mengawasiku di setiap tempat.”

Maka yang lainpun mengerti bahwa sang pemuda tadi
memiliki sifat mulia, yakni Muroqobah berupa Self Monitoring
yang merasa dirinya senantiasa diawasi oleh Allah subhanahu wa
ta’ala. Barulah teman-teman syaikh mengakui kehebatan pemuda
itu dengan mengatakan: “Orang sepertimu sangat berhak untuk
dimuliakan.”

Kegiatan Ketiga:



Setelah diceritakan kisah tadi, pendidik bertanya kepada
sang anak: “Pelajaran apa yang membuatmu kagum dari
kisah tadi?” Kemudian, pendidik meminta sang anak untuk
mengaitkan kisah yang telah sang anak dengar dengan kejadian-
kejadian dalam kehidupan kesehariannya.

Perhatikan baik-baik bahwa ketika bercerita
usahakanlah agar intonasi dan kecepatan berbicaranya sesuai
dengan realita kejadian. Ketika membahas poin yang tidak
begitu penting, kecepatan bercerita bertambah, sedangkan di
poin-poin yang urgen, usahakanlah untuk bercerita dengan sangat
lamban agar mudah disimak dan dipahami oleh sang anak.
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Pendidik menunjukkan papan kartu yang bertuliskan tentang
wawasan Self Monitoring, seperti:

Carilah keridho’an Allah dalam beramal

Yakinlah Allah hadir mengawasi kita

Takutlah bahaya kemaksiatan

Lalu, pendidik meminta kepada anak-anak untuk
memperhatikan kalimat-kalimat yang ada. Kemudian, mereka
berusaha untuk menyusunnya kembali agar menjadi paragraf
yang utuh. Hal penting bahwa sekecil apapun usaha anak-anak
tetaplah diapresiasi hingga mereka mampu memecahkan definisi
yang tepat tentang Self-Monitoring dari kalimat yang disusun
menjadi paragraf tersebut. Diskusikanlah bersama mereka.

Kegiatan Keempat:

Pendidik bertanya kepada anak-anak tentang berbagai
penyebab yang membantu mereka untuk mengembangkan Self-
Monitoring. Kemudian, buatlah menjadi majalah dinding. Lalu,

Kegiatan Kelima:
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Bimbinglah anak-anak untuk menonton kajian-kajian ilmu
agama seputar pentingnya memiliki teman dan lingkungan yang
baik. Pilih tontonan yang sesuai fase usia anak. Kemudian,
berikan pertanyaan-pertanyaan kepada sang anak setelah selesai
menonton, semisal:

1. Bagaimana cara teman yang baik dapat menjadi sebab
seseorang merasakan pengawasan Allah?

2. Apa saja sifat-sifat teman baik tersebut?

MUROQOBAH - SENI SELFMONITORINGALANUBUWAH

Pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan berikut kepada
anak-anak.

Apa saja dampak dari tidak adanya perilaku merasa diawasi
Allah (Self-Monitoring)?

-Tidak khusyu ketika shalat,
-Bersikap kasar terhadap binatang,
-Mudah menyakiti orang lain,
-Terlambat datang upacara sekolah.
Kemudian, pendidik menjelaskan sebab-sebab pendukung

yang harus dilakukan sang anak agar memilki perilaku Self-
Monitoring dalam menghadapi berbagai peristiwa di atas.

Kegiatan Ketujuh:

Kegiatan Keenam:

bagikan tugas itu kepada setiap anak dan siapkan alat-alat yang
diperlukan seperti: cat warna, gunting, penggaris besar, spidol,
dan lainnya. Setelah selesai, majalah dinding digantung di tempat
yang mudah dilihat di dalam rumah.
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“Jari-jari bercerita”

Pendidik meminta kepada anak-anak untuk menggambar
tangannya masing-masing di atas kertas. Kemudian, hiasi dan beri
warna. Lalu, tuliskan di setiap jari itu satu sifat teman yang buruk.
Setelah itu, setiap jari bercerita tentang bagaimana cara untuk
menjauhi sifat buruk tersebut.

Kegiatan Kedelapan:

Menyimak penjelasan tentang hadits “Ihsan (sifat merasa
dirinya diawasi Allah dalam setiap aktivitas)”. Carikan tontonan
dengan tema Ihsan tersebut sesuai fase usia anak. Kemudian,
pendidik meminta anak-anak untuk menuliskan apa saja yang
lewat di pikiran mereka dengan spontan dan menggunakan
kalimat-kalimat yang sederhana saja.

Kegiatan Kesembilan:
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Pendidik memperlihatkan tontonan dengan topik “saling
tolong menolong” dan “kejujuran”. Kemudian, berdiskusilah
dengan anak-anak tentang kedua topik video di atas. Buatlah tabel
yang terbagi menjadi dua macam. Tabel pertama untuk
menuliskan tentang perilaku-perilaku yang berkaitan dengan Self-
Monitoring yang ada di kedua topik tontonan di atas.

Kegiatan Kesepuluh:

Pendidik meminta saran dari anak-anak untuk mengajak
orang lain di sekitarnya dalam menerapkan perilaku merasa
diawasi Allah (Self-Monitoring) dengan membuat kartu-kartu
yang berisi quote-quote berfaidah. Kemudian, hiasilah kartu-kartu
itu. Lalu, bagikan di tengah perkumpulan keluarga, di masjid,
kepada tetangga, warga lingkungan sekitar, atau di sekolah.

Kegiatan Kedua belas:

Pendidik membacakan majalah seputar menjaga lingkungan
alam sesuai fase usia anak. Kemudian, pendidik meminta anak-
anak untuk membayangkan:

● Apa perasaanmu setelah diceritakan majalah tadi?
● Apa isi majalah yang diceritakan?
● Adakah hubungan dengan Self-Monitoring?
● Bagaimana cara menjaga lingkungan?

Kegiatan Kesebelas:
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Pendidik meminta anak-anak untuk menuliskan surat kepada
orang lain di sekitarnya yang belum menerapkan perilaku Self-
Monitoring. Arahkan sang anak untuk berani menjelaskan kepada
orang lain tadi tentang definisi Self-Monitoring serta bagaimana
cara mewujudkannya pada permasalahan tertentu.

Demikian berbagai aktivitas yang dapat menumbuhkan
perilaku Muroqobah, yakni merasa diawasi Allah atau yang
dikenal dengan Self Monitoring. Sebagai penutup pada akhir
rangkaian kegiatan ini, pendidik boleh mengadakan acara piknik
bersama anak-anak dan membagikan hadiah untuk semua anak-
anak pada acara tersebut. Juga buatlah momen kenangan bersama
mereka dengan mengabadikan foto-foto mereka ketika sedang
menjalankan kegiatan. Kemudian, pendidik menyusunnya dalam
album foto. Cara lainnya dapat dilakukan dengan membagikan
sertifikat penghargaan dan doorprize sederhana berupa permen,
snack, dan semisalnya yang dapat menyenangkan hati anak-anak.

Kegiatan Ketiga belas:
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TESTIMONI

“Buku ini menyajikan pembahasan dari sisi yang sangat penting
yang dihadapi anak-anak pada hari ini, yaitu kiat-kiat pendidik

untuk menumbuhkan Self-monitoring pada anak. Self-control ini
merupakan karakter yang didambakan oleh setiap Ayah dan
Bunda agar tumbuh di dalam diri sang buah hati sehingga
memiliki kesiapan menghadapi zaman serba gadget ini.”

Penerbit Dala’il Center, Arab Saudi

“Penulis menyajikannya secara ilmiah untuk menjadikan
pembahasan Self-monitoring sebagai pedoman orang tua untuk

mendidik anak. Tidak ada hal yang sulit, tidak ada hal yang
mustahil, dan tidak ada kata menyerah karena satu-satunya jalan
keluar adalah dengan aksi nyata dan memulainya dari sekarang.

Dengan menunda-nunda kebaikan, akan hilang kesempatan
memetik buah indah yang kelak disaksikan dalam kehidupan

anak-anak tercinta.”
Dr. Ali bin Muhammad bin IbrahimAsy-Syubaili

Anggota Perhimpunan Pengajar Universitas Imam Saud, Arab Saudi
Penulis dan Pendidik Urusan Keluarga & Anak
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“Penulis memilih judul yang di dalamnya membahas
problematika pendidikan anak yang sedang tren sehingga

membantu para pendidik dan keluarga dalam menumbuhkan
Self-control pada diri sang anak. Saya memohon kepada Allah
agar memberikan taufik kepada sang penulis dan menjadikan

jerih payahnya menjadi manfaat.”
Dr. Al-Jauharah bintu Sulaiman As-Salim

Mantan Pimpinan Idarah ‘Ammah Lil Buhuts At-Tarbawiyyah
Kementerian Pendidikan Arab Saudi
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Yayasan Anak Muslim Ceria (AMCA) hadir untuk mengisi
ruang dakwah anak dan pengasuhan. Yayasan AMCA berdiri
pada tanggal 26 Juni 2021 dengan struktur organisasi saat ini
sebagai berikut:

Pembina:

▪ Ustadz Dr. Aris Munandar, S.S., M.P.I.
▪ Kak Erlan Iskandar, S.T.

Pengawas :
▪ Ustadz Afifi Abdul Wadud, B.A.

Ketua :

• Kak Yogi Kusprayogi, M.Psi., Psikolog

Sekretaris :

• Kak Faris Velayati Nurlette, S.Ars., S.H.
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Bendahara & Humas:

• Bang Nizar Hidayatur Rahman, S.S.

Dakwah :

• Kak Muhammad Iqbal, M.M.

Pendidikan :

• Kak Muhammad Rifqi Fathoni, M.Or.

Media :

• Kak Yusuf Nur Rohmad

•

Visi dan Misi

Visi (2026) :

Terdepan dalam Dakwah Keluarga Muslim Indonesia dan
Pendidikan Anak Yang Sesuai Dengan Tuntunan Islam

Misi :
• Mendidik anak muslim untuk bangga, cinta dan bahagia
dengan agamanya
• Mengedukasi keluarga muslim untuk hidup dalam
bingkai syariat Islam agar dapat memperbaiki peradaban
• Membuat media yang menjadi rujukan anak dan orang
tua untuk belajar Islam
• Memfasilitasi "upgrading skill" segenap pengajar dan
pendidik anak
• Menyokong dan membantu biaya pendidikan anak-anak
tidak mampu
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Di antara Program yang Telah Diinisiasi
• Kajian Anak bersama Kak Erlan Iskandar, S.T., Kak Yogi
Kusprayogi, M.Psi.
• Kajian Remaja bersama Kak Muhammad Iqbal, M.M.
• Kajian Parenting bersama Ust Ratno Abu Muhammad,
M.Ag.
• Podcast Alternatif - Obrolan Santai untuk Remaja dengan
Bahasan Isu Kekinian
• Kak Yogi The Explorer - Menjelajah Alam dengan
Menyisipkan Nilai Tauhid
• AMCA Trivia - Konten Edukatif bersama Bang Nizar
• Katana - Kak Erlan Bercerita Sesuatu Yang Bermakna
dari Hal-Hal Sederhana
• Ceramah - Cerita Penuh Hikmah
• Dakwah Pelosok Negeri
• Kelas Menggambar - Kak M. Rifqi Fathoni
• Kelas BAHASA - Bahas Sains Sederhana bersama Bang
Nizar
• Dan Lain Sebagainya…

Alamat: Jalan Rajawali, Gang Elang 3, No. 10, RT 06, RW
33, Drono, Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta (55511)
Kontak Person/Admin : WA 0813-2060-0036
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INFO DONASI
DAKWAH

Bagi yang ingin berpartisipasi dukungan donasi untuk
kegiatan dakwah anak dan parenting, dipersilakan
menyalurkan ke rekening berikut ini :

Bank Syariah Indonesia (BSI)

7169874012
Atas Nama : Anak Muslim Ceria
Konfirmasi : 0813 2060 0036 (WA)

Dilarang menyalahgunakan rekening yang tercantum dalam
bentuk apapun!!

Sosial Media Yayasan Anak Muslim Ceria (AMCA)
Instagram : yayasan.amca
Facebook : Anak Muslim Ceria
Website : anakmuslimceria.com
Email : yayasananakmuslimceria@gmail.com
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! Diperbolehkan memperbanyak buku ini dengan syarat:
Tidak dikomersilkan dan tidak merubah isi buku.

TESTIMONI

“Penulis memilih judul yang di dalamnya membahas problematika
pendidikan anak yang sedang tren sehingga membantu para pendidik
dan keluarga dalam menumbuhkan Self-control pada diri sang anak.
Saya memohon kepada Allah agar memberikan taufik kepada sang

penulis dan menjadikan jerih payahnya menjadi manfaat.”
Dr. Al-Jauharah bintu Sulaiman As-Salim

Mantan Pimpinan Idarah ‘Ammah Lil Buhuts At-Tarbawiyyah
Kementerian Pendidikan Arab Saudi

“Penulis menyajikannya secara ilmiah untuk menjadikan pembahasan
Self-monitoring sebagai pedoman orang tua untuk mendidik anak.
Tidak ada hal yang sulit, tidak ada hal yang mustahil, dan tidak ada
kata menyerah karena satu-satunya jalan keluar adalah dengan aksi
nyata dan memulainya dari sekarang. Dengan menunda-nunda

kebaikan, akan hilang kesempatan memetik buah indah yang kelak
disaksikan dalam kehidupan anak-anak tercinta.”
Dr. Ali bin Muhammad bin IbrahimAsy-Syubaili

Anggota Perhimpunan Pengajar Universitas Imam Saud, Arab Saudi
Penulis dan Pendidik Urusan Keluarga &Anak

“Buku ini menyajikan pembahasan dari sisi yang sangat penting yang
dihadapi anak-anak pada hari ini, yaitu kiat-kiat pendidik untuk

menumbuhkan Self-monitoring pada anak. Self-control ini merupakan
karakter yang didambakan oleh setiap Ayah dan Bunda agar tumbuh di
dalam diri sang buah hati sehingga memiliki kesiapan menghadapi

zaman serba gadget ini.”
Penerbit Dala’il Center, Arab Saudi
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